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KUKERTA students contributed in the form of implementing work programs
related to the processing and marketing of cassava in Pungut Village,
Pinggir, Bengkalis. The aim of carrying out this activity is to analyze the
improvement of MSMEs in the Process of Cassava Processing and Marketing
through outreach activities with the Balai Pungut Village Government. The
implementation method was carried out in Pungut Village, Pinggir,
Bengkalis. Socialization activities to raise the potential of Balai Pungut
Village through cassava and developing MSMEs for PKK mothers were
carried out on August 10 2023. Kukerta activities carried out in Pungut
Village went smoothly. This can be done well due to several factors such as
the enthusiasm of the good community and the high solidarity of Kukerta
students. The new innovation discovered by Kukerta students based on
community service activities carried out in Pungut Village is developing the
MSME business of the Pungut Village Community through the discovery of
processed products made from cassava, namely cassava nuggets.

Abstrak

UMKM merupakan aktivitas dibidang bisnis yang dikelola oleh perseorangan maupun badan usaha
kecil,sehingga dapat berpengaruh bagi perekonomian. Peran UMKM untuk pertumbuhan perekonomian
masyarakat Indonesia sangat berpengaruh. Berdasarkan dari kegiatan observasi tersebut ditemukan permasalahan
bahwa UMKM yang terdapat di Desa Pungut, Pinggir, Bengkalis memiliki peluang dalam bidang UMKM tetapi
belum dapat mengembangakan UMKM menjadi sumber pendapatan Masyarakat sekitar. Melalui pemaparan
tersebut, mahasiswa KUKERTA memberikan kontribusi berupa pelaksanaan program kerja terkait proses
pengolahan dan pemasaran singkong yang terdapat di Desa Pungut, Pinggir, Bengkalis. Tujuan dari pelaksanaan
kegiatan ini adalah menganalisis peningkatan UMKM Proses Pengolahan dan Pemasaran Singkong melalui
kegiatan sosialisasi bersama Pemdes Balai Pungut. Metode pelaksanaan dilaksanakan di Desa Pungut, Pinggir,
Bengkalis. Kegiatan sosialisasi mengangkat potensi Desa Balai Pungut melalui singkong dan pengembangan
UMKM bagi ibu PKK dilaksanakan 10 Agustus 2023. Kegiatan Kukerta yang dilaksanakan di Desa Pungut
berlangsung secara lancar. Hal tersebut bisa terlaksana dengan baik disebabkan oleh beberapa faktor seperti
antusias Masyarakat yang baik dan solidaritas mahasiswa Kukerta yang tinggi. Inovasi baru yang ditemukan
mahasiswa Kukerta berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Pungut adalah mengembangkan
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usaha UMKM Masyarakat Desa Pungut melalui temuan produk hasil olahan berbahan dasar singkong yaitu nugget
singkong.

Kata Kunci: balai pungut; singkong; UMKM

PENDAHULUAN

UMKM merupakan aktivitas dibidang bisnis yang dikelola oleh perseorangan maupun
badan usaha kecil,sehingga dapat berpengaruh bagi perekonomian (Suryani, 2021). Peran
UMKM untuk pertumbuhan perekonomian masyarakat Indonesia sangat berpengaruh
(Windusancono, 2021). Sebab dengan UMKM kita bisa mendapatkan modal dari pihak
pemerintah atau swasta untuk membuka usaha dan bisa mengembangkan usaha yang kita
punya (Tadjuddin & Mayasari, 2019). Oleh karena itu kita harus mengikuti upaya program-
program yang diberikan oleh pemerintah atau pun pihah swasta supaya Kkita bisa
mengembangkan bisnis yang kita jalani yang awalnya kecil menjadi besar.

Balai Pungut ialah suatu pedesaan yang berada di Kecamatan Pinggir, Bengkalis, Riau,
Indonesia. Sebagai pusat pemerintahan kecamatan Pinggir (indriyani, 2022). Berdasarkan dari
kegiatan observasi tersebut ditemukan permasalahan bahwa UMKM yang terdapat di Desa
Pungut, Pinggir, Bengkalis memiliki peluang dalam bidang UMKM tetapi belum dapat
mengembangakan UMKM menjadi sumber pendapatan Masyarakat sekitar. Melalui
pemaparan tersebut, mahasiswa KUKERTA memberikan kontribusi berupa pelaksanaan
program Kkerja terkait proses pengolahan dan pemasaran singkong yang terdapat di Desa
Pungut, Pinggir, Bengkalis.

Perkembangan teknik pengolahan makanan telah menghasilkan beragam makanan
olahan yang mudah didapat di toko-toko dan online (Dianovita & Amaliah, 2019). Nugget,
misalnya, merupakan salah satu jenis makanan olahan yang popularitasnya meningkat dalam
beberapa tahun terakhir (Suwita dkk., 2018). Nugget terbuat dari daging giling yang dibuat
kembali dengan adonan dan dilapisi untuk menjaga kualitasnya (Hidayat, dkk., 2020). Nugget
memiliki daya tarik yang luas, khususnya di kalangan anak muda. Nugget hadir dalam berbagai
macam rasa dan merek (Khrisnandani, et al., 2016).

Memanfaatkan sumber daya dengan baik di bidang tertentu adalah pendekatan baru.
Potensi yang terdapat di Balai Pungut memiliki potensi yang cukup besar dalam pertumbuhan
umbi-umbian seperti singkong. Memiliki tanaman singkong tersebut dapat diciptakan berbagai
macam bentuk olahan yang memiliki nilai jual di pasaran, sehingga dalam hal ini dapat
mendukung ekonomi Masyarakat Balai Pungut. Berdasarkan survey yang dilakukan di
lapangan diketahui bahwa mayarakat sekitar mengolah singkong menjadi Kkripik ataupun
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sebagai makanan pokok. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan inovasi baru terkait
pembuatan produk baru yang berbahan dasar singkong.

Singkong adalah salah satu makanan yang memiliki kandungan karbohidrat yang cukup
tinggi di Indonesia (Apriyani, dkk., 2022). Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa pada singkong
memiliki beberapa kandungan gizi yang lengka. Adapun beberapa kandungan yang terdapat di
singkong siantaranya adalah mineral seperti Fe, F, dan C, vitamin seperti B1 dan C, serat,
protein, lemak, dan kandungan utamanya adalah karbohidrat (Anwar & Qomaruddin, 2021).
Senyawa non gizi tannin juga dimiliki oleh singkong (Womsiwor, dkk., 2018). Pada tanaman
singkong yang segar memiliki komposisi 1% kadar abu, 0,5% kadar lemak, 1% kadar protein,
2,5% serat kasar, 35% pati, dan 60% air (Aprianti, 2017).

Menurut beberapa riset memaparkan bahwa tanaman singkong memiliki efek farmalogis
seperti menambah nafsu makan, antitumor, antikanker, dan antioksidan (Dahlia, dkk., 2022).
Tumbuhan singkong sendiri dapat digunakan pada berbagai macam masakan dan bisa dimasak
dengan menggunakan berbagai macam cara (Soepriyadi, dkk., 2019). Akan tetapi, singkong
tidak bisa berada dalam suhu ruang yang terlalu lama, meskipun disimpan dalam freezer. Oleh
sebab itu, diperlukan teknik khusus agar bisa mengawetkan bahan produk dari olahan singkong
agar bisa bertahan lama (Muhaenah, dkk., 2021).

Produk olahan lokal dapat dikembangkan menjadi sebuah usaha yang mudah. Adapun
keuntungan yang bisa diambil adalah para pelaku UMKM dapat mengambil bahan baku yang
berasal dari tempat tinggal mereka, sehingga tidak diperlukan proses import barang. Ada
beberapa manfaat yang bisa diambil dari olahan produk nabati, diantaranya adalah
meningkatkan nilai kesukaan dan meningkatkan gizi (Muhaenah, dkk., 2021). Pengolahan
nugget yang berbahan dasar nabati menjadi bagian yang menarik untuk dijadikan sebagai
inovasi baru, khususnya bagi Masyarakat di Desa Pungut. Adapun nutrisi yang terdapat di
singkong bisa dimanfaatkan untuk menambah gizi pada produk nugget.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis mengambil judul “Analisis Peningkatan UMKM
Proses Pengolahan dan Pemasaran Singkong Melalui Kegiatan Sosialisasi Bersama Pemdes
Balai Pungut”. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah menganalisis peningkatan UMKM
Proses Pengolahan dan Pemasaran Singkong melalui kegiatan sosialisasi bersama Pemdes

Balai Pungut.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan dilaksanakan di Desa Pungut, Pinggir, Bengkalis. Pelaksanaan

kegiatan sosialisasi mengankat potensi Desa Balai Pungut melalui singkong dan pegembangan
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UMKM bagi ibu-ibu PKK ini dilaksanakan di tingkat Desa oleh Mahasiswa Kukerta Balik
Kampung Universitas Riau tahun 2023. Kegiatan sosialisasi mengangkat potensi Desa Balai

Pungut melalui singkong dan pengembangan UMKM bagi ibu PKK dilaksanakan 10 Agustus

202

3. Adapun bentuk dari kegiatan yang dilakukan disajikan sebagai berikut ini:

a. Tahap Perizinan

148

Kegiatan perizinan dilakukan di tempat pelaksanaan KUKERTA yaitu berada di Desa
Pungut, Pinggir, Bengkalis. Sebelum melaksanakan kegiatan perizinan ini, mahasiswa
KUKERTA melakukan kegiatan observasi terlebih dahulu. Berdasarkan dari kegiatan
observasi tersebut ditemukan permasalahan bahwa UMKM yang terdapat di Desa Pungut,
Pinggir, Bengkalis memiliki peluang dalam bidang UMKM tetapi belum dapat
mengembangakan UMKM menjadi sumber pendapatan Masyarakat sekitar. Melalui
pemaparan tersebut, mahasiswa KUKERTA memberikan kontribusi berupa pelaksanaan
program kerja terkait proses pengolahan dan pemasaran singkong yang terdapat di Desa
Pungut, Pinggir, Bengkalis.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan telaah ataupun mencari informasi terkait cara proses
pengolahan dan pemasaran singkong melalui beberapa literature yang relevan. Kemudian
pada tahap perencanaan ini juga dilakukan bagaimana cara menerapkan proses pemasaran
yang sesuai yang diimbangi dengan kemajuan teknologi pada era 5.0.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di aula
Kantor Desa Balai Pungut melalui sosialisasi terkait proses pengelolaan serta pemasaran
singkong. Ada berbagai macam produk makanan yang dihasilkan oleh singkong,
diantaranya adalah tape, gethuk, kripik, nugget, dan lain sebagainya. Tahap pelaksanaan
diakhiri dengan foto dokumentasi pelaksanaan sebagai bahan bukti atau pelaporan.

Tahap Evaluasi

Aktivitas mengevaluasi dilaksanakan guna memahami efektivitas kegiatan pengabdian
masyarakat. Hasil dari evaluasi dilakukan oleh seluruh mahasiswa KUKERTA terkait
tahapan yang telah dirinci dari awal sampai dengan akhir. Evaluasi yang dilakukan
bertujuan dalam mengukur atau memperbaiki suatu kegiatan seperti menganalisis dan

membandingkan hasil aktivitas.
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HASIL DAN DISKUSI

Peran UMKM untuk pertumbuhan perekonomian masyarakat Indonesia sangat
berpengaruh (Windusancono, 2021). Sebab dengan UMKM kita bisa mendapatkan modal dari
pihak pemerintah atau swasta untuk membuka usaha dan bisa mengembangkan usaha yang kita
punya (Tadjuddin & Mayasari, 2019). Oleh karena itu kita harus mengikuti upaya program-
program yang diberikan oleh pemerintah atau pun pihah swasta supaya kita bisa
mengembangkan bisnis yang kita jalani yang awalnya kecil menjadi besar.

Produk UMKM yang dikembangkan di Desa Pungut, Pinggir, Bengkalis adalah berupa
olahan nugget singkong. Bahan-bahan yang dipergunakan saat membuat nugget singkong
diantaranya yaitu minyak, keju, coklat, susu kental manis, tepung terigu, garam, vanila bubuk,
gula, dan singkong.

Proses pembuatan dari produk nugget singkong dilakukan dengan mengupas kulit
singkong terlebih dahulu. Setelah itu memotong singkong menjadi bagian kecil. Langkah
selanjutnya adalah mencuci singkong sampai bersih, seperti yang dipaparkan pada gambar

dibawah ini.

Gambar 1. Proses Mencuci Siﬁgkong

Proses pencucian singkong tersebut dilakukan menggunakan air bersih dengan
menggosok beberapa kotoran yang masih menempel di singkong. Menurut Latifa & Setiawati
(2019) memaparkan proses pencucian ini bertujuan untuk menghilangkan bakteri ataupun
kuman yang menempel pada singkong. Selain itu, proses pencucian ini berfungsi untuk
menjaga kehigenisan produk. Langkah selanjutnya adalah singkong yang telah bersih ditiriskan
dan kemudian direbus. Berikut adalah gambar/dokumentasi dari hasil perebusan singkong,

yaitu:

Gambar 2. Proses Perebusan Singkong
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Singkong direbus dengan menggunakan api yang sedang. Proses perebusan ini
memerlukan waktu variatif. Hal tersebut sejalan dengan pendaat Harmayani dkk (2019)
memaparkan bagi singkong yang memiliki ukuran kecil memiliki waktu perebusan yang lebih
sedikit dibandingkan dengan singkong yang berukuran besar. Proses perebusan dapat dianggap
cukup saat singkong sudah lunak. Setelah singkong sudah lunak, langkah selanjutnya adalah

mengangkat singkong dan didinginkan yang dapat dipaparkan melalui gambar dibawabh ini.

Gambar 3. Singkong didinginkan

Melalui gambar diatas dapat diketahui bahwa singkong harus didinginkan terlebih
dahulu pada suhu ruang. Singkong dapat ditempatkan diwadah terbuka yang bersih dan higenis.
Saat setelah singkong sudah dingin kemudian ditambahkan gula, garam, dan vanila bubuk.
Penambahan garam memiliki fungsi dalam mencegah pertumbuhan jamur. Adapun jumlah
garam yang dibutuhkan dalam proses pembuatan hanya sekitar 2% yang berguna dalam
menambah cita rasa nugget singkong (Muhaenah, dkk., 2021). Langkah selanjutnya adalah

singkong ditumbuk dengan halus seperti yang dipaparkan pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4. Proses P‘enun%bukan Singkong

Proses penumbukan singkong tersebut dilakukan agar seluruh bahan bisa tercampur
rata. Selain itu, proses penumbukan ini bertujuan mempermudah pada proses pencetakan yang
dilakukan di dalam Loyang. Langkah selanjutnya sebelum menggoreng adonan, terlebih
dahulu membuat adonan basah dengan mencaampurkan air dan tepung terigu sebagai perekat,
lalu masukan singkong yang sudah dibentuk menjadi nugget kedalam adonan tersebut.

150 ALKHIDMAH -VOLUME 1, NO. 4 OKTOBER 2023



e-ISSN: 2964-6383; p-ISSN: 2964-6375, Hal 145-156

Gambar 5. Proses Mencelupkan ke Adonan Basah

Adonan basah yang digunakan berfungsi sebagai perekat tepung panir (Azizah, dkk.,
2019). Menurut Salim (2017) memaparkan pada pemilihan tepung panir haruslah didarkan
pada sifat adhesive, nilai nutrisi, cita rasa, kerenyagan, warna, dan lain sebagainya. Setelah
nugget sudah dilapisi oleh tepung panir, langkah selanjutnya adalah menggoreng adonan

seperti yang dipaparkan pada gambar dibawah ini.

Gambar 6. Proses Penggorengan Nugget

Pada saat penggorengan nugget, sebaiknya menggunakan api yang kecil sampai sedang.
Hal tersebut bertujuan dalam menghindari agar nugget tidak gosong dan matang sampai
kedalam. Dalam menggoreng nugget, sebaiknya adonan yang sudah dilapisi tepung panir
dimasukkan kedalam freezer terlebih dahulu. Hal tersebut dikarenakan, agar pada saat

penggorengan, nugget tidak hancur dan tepung panir tidak berhamburan.

Gambar 7. Pemberian Toping

Pemberian toping bertujuan dalam mempercanting produk. Selain itu, juga akan
memberikan rasa yang khas dan menambah kenikmatan. Hasil yang didapatkan berdasarkan
kegiatan Kukerta yang dilaksankan diawalai dengan pembukaan acara oleh MC, kemudian

dilanjutkan melalui sambutan yang dilakukan oleh ketua kelompok, kepala desa, dan ibu kepala
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desa. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan melalui Pembekalan Pembuatan “Cassava Nugget”
berupa pemutaran video agar mepersingkat waktu untuk megusir rasa bosan. Selanjutnya
pembekalan bagaimana cara memberikan Logo pada Produk agar para pembeli mengenali
produk yang dijual. Berikut adalah gambar yang memaparkan terkait logo produk yang telah

didesain oleh mahasiswa Kukerta.

CHASSSTUVSL NUSSEST

Sweat & Yummy

Gambar 8. Logo pada Produk

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan pembekalan kepada Masyarakat sekitar melalui cara
pemasaran. Berikut adalah dokumentasi kegiatan terkait implementasi sosialisasi yang

dilakukan di lapangan.

o
£ 2 1

Gamb;’%. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan di aula Kantor Desa Balai Pungut melalui sosialisasi terkait
proses pengelolaan serta pemasaran singkong. Ada berbagai macam produk makanan yang
dihasilkan oleh singkong, diantaranya adalah tape, gethuk, kripik, nugget, dan lain sebagainya.
Tujuan dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan adalah (1) Menjelaskan bagaimana masyarakat
Desa Balai Pungut dapat menfaatkan hasil potensi desa yaitu Singkong menjadi sebuah ide
usaha yang belum pernah dijual; (2) Mejelaskan bagaimana cara membuat logo pada produk
makan agar pelanggan mengenali produk yang dijual; (3) Menjelakan bagaimana cara
memasaran produk yang dijual.

Setelah diadakan kegiatan sosialisasi bersama dengan Masyarakat Desa Balai Pungut,
tahapan selanjutnya adalah kegiatan sharing-hearing bersama dengan ibu-ibu PKK. Berikut

adalah dokumentasi dari kegiatan yang telah dilakukan.
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Gambar 10. Kegiatan Sharing-Hearing bersama Ibu-lbu PKK

Setelah kegiatan Sharing Hearing dilakukan dengan lancar, kegiatan selanjutnya adalah
membagikan produk olahan hasil potensi Desa menggunakan bahan singgkong kepada peserta.

Berikut adalah dokumentasi kegiatan pada saat pembagian produk hasil olahan dari singkong.

—

|

Gambar 11. Pembgian Produk UMK |

Produk hasil olahan yang diciptakan adalah berupa nugget singkong. Adapun menurut
hasil penelitian memaparkan bahwa kandungan yang dimiliki oleh nugget singkong diantanya
9,84% berupa kandungan lemak, 30,15% adalah kandungan karbohidrat, dan 6,41% adalah
kandungan protein. Selain itu pada nugget singkong juga memiliki kandungan kalori sebesar
234,8 kal (Aufa, dkk., 2019).

Pada akhir kegiatan sosialisasi, diakhiri dengan foto bersama mahasiswa Kukerta Bali
kampung Universitas Riau tahun 2023 dengan para peserta sosialisasi. Gambar dibawah ini

memaparkan terkait hasil kegiatan foto bersama, yaitu:

Gambar 12. Dokumentasi Akhir Kegiatan
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Ketercapaian Kegiatan

Kegiatan berupa sosialisasi pengolahan dan pemasaran singkong yang dilaksankan di
Desa Pungut, Pinggir, Bengkalis berjalan dengan lancar. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui
antusias warga yang tinggi. Selain itu, setelah kegiatan yang dilakukan. Singkong adalah salah
satu makanan yang memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi di Indonesia. Hal
tersebut dapat dibuktikan bahwa pada singkong memiliki beberapa kandungan gizi yang
lengka. Adapun beberapa kandungan yang terdapat di singkong siantaranya adalah mineral
seperti Fe, F, dan C, vitamin seperti B1 dan C, serat, protein, lemak, dan kandungan utamanya
adalah karbohidrat. Senyawa non gizi tannin juga dimiliki oleh singkong. Pada tanaman
singkong yang segar memiliki komposisi 1% kadar abu, 0,5% kadar lemak, 1% kadar protein,
2,5% serat kasar, 35% pati, dan 60% air. Inovasi baru yang ditemukan mahasiswa Kukerta
berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Pungut adalah mengembangkan
usaha UMKM Masyarakat Desa Pungut melalui temuan produk hasil olahan berbahan dasar

singkong yaitu nugget singkong.

KESIMPULAN

Kegiatan Kukerta yang dilakukan di Desa Pungut berjalan dengan lancar. Hal tersebut
bisa terlaksana dengan baik disebabkan oleh beberapa faktor seperti antusias Masyarakat yang
baik dan solidaritas mahasiswa Kukerta yang tinggi. Inovasi baru yang ditemukan mahasiswa
Kukerta berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Pungut adalah
mengembangkan usaha UMKM Masyarakat Desa Pungut melalui temuan produk hasil olahan
berbahan dasar singkong yaitu nugget singkong.

REKOMENDASI

Melalui jurnal ini, penulis ingin menyampaikan saran kepada Masyarakat untuk tetap
semangat mengembangkan UMKM yang telah dibangun sejak dini. Selain itu, disarankan pula
kepada penulis selanjutnya untuk mengembangkan UMKM dengan menggunakan analisis
SWOT, sehingga UMKM yang dikembangkan dapat berjalan dengan baik.
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